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Abstrak: Menurut data Riskesdas tahun 2018, proporsi anemia pada ibu hamil di
indonesia sebesar 48.9%. ibu hamil yang berusia 15-24 tahun memiliki presentase tertinggi
sebesar 84,6%, diikuti usia 25-34 tahun sebesar 33,7%, usia 35-44 tahun sebesar 33,6%,
dan usia 45- 54 tahun sebesar 24%. Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Tenggara, menyebutkan bahwa ada sebanyak 10,5% ibu hamil mengamalami
anemia tahun 2020, dengan sebaran hampir merata di seluruh kabupaten kota. Proporsi
anemia pada ibu hamil di indonesia sebesar 48.9%, sedangkan di Kota Kendari kasus
tertinggi anemia pada ibu hamil berada di Puskesmas Lepo-Lepo yang berjumlah
sebanyak 431 orang. Tujuan: Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
ibu hamil tentang anemia di posyandu Flamboyan, Kelurahan Puday, Kecamatan Abeli.
Metode: Edukasi ini menggunakan metode ceramah dengan media leaflet. Hasil: edukasi
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pre dan post test yang
divji dengan uji statistik Paired T-test, dengan nilai P= 0,431<0.05 artinya terdapat
perbedaan yang signifikan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa edukasi berhasil mengubah pengetahuan ibu
tentang Anemia pada Ibu hamil.
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Abstract: According to Riskesdas data in 2018, the proportion of anemia in pregnant
women in Indonesia was 48.9%. Pregnant women aged 15-24 years had the highest
percentage of 84.6%, followed by those aged 25-34 years at 33.7%, those aged 35-44
years at 33.6%, and those aged 45-54 years at 24%. Data obtained from the Southeast
Sulawesi Provincial Health Office stated that there were 10.5% of pregnant women
experiencing anemia in 2020, with an almost even distribution across all districts and cities.
The proportion of anemia in pregnant women in Indonesia was 48.9%, while in Kendari
City the highest cases of anemia in pregnant women were in the Lepo-Lepo Health Center,
totaling 431 people. Objective: This counseling aims to increase the knowledge of pregnant
women about anemia at the Flamboyan integrated health post, Puday Village, Abeli District.
Method: This education uses a lecture method with leaflet media. Results: education
showed that there was a significant difference between pre and post tests tested by the
Paired T-test statistical test, with a P value = 0.431 <0.05 meaning that there was a
significant difference in knowledge before and after the intervention was given. Thus it can
be concluded that education succeeded in changing mothers' knowledge about Anemia in
Pregnant Women.
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Pendahuluan

Penyuluhan merupakan salah satu strategi pemerintah dalam upaya pencegahan/
tindakan preventif yang dilakukan guna membatasi terjadinya kejadian yang tidak diinginkan.
Penyuluhan adalah suatu bentuk keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi
secara sadar dengan tujuan membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga bisa
membuat keputusan yang benar. Anemia yakni suatu kondisi dimana jumlah dan ukuran sel
darah merah atau konsentrasi hemoglobin dibawah nilai batas normal (11 gr%) pada trimester
| dan lll, atau kadar nilai hemoglobin kurang dari 10,5 gr% pada trimester I, akibatnya dapat
mengganggu kapasitas darah untuk mengangkut oksigen kesekitar tubuh (Yeti Hernawati,
2022).

Menurut WHO, anemia pada kehamilan dipastikan bila kadar hemoglobin (Hb) menurun.
Menurut data WHO pada tahun 2019 jumlah ibu hamil secara global yang terkena anemia
dengan usia 15-49 tahun sebanyak 36.5%. Prevalensi anemia di Congo Afrika yaitu sebanyak
51%, hal ini merupakan masalah berat (WHO, 2019).

Menurut data Riskesdas tahun 2018, proporsi anemia pada ibu hamil di indonesia
sebesar 48.9%. ibu hamil yang berusia 15-24 tahun memiliki presentase tertinggi sebesar
84,6%, diikuti usia 25-34 tahun sebesar 33,7%, usia 35-44 tahun sebesar 33,6%, dan usia 45-
54 tahun sebesar 24%. Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara,
menyebutkan bahwa ada sebanyak 10,5% ibu hamil mengamalami anemia tahun 2020, dengan
sebaran hampir merata di seluruh kabupaten kota. Kabupaten Muna adalah salah satu daerah
yang paling tinggi kasus anemia ibu hamil sebanyak 40,69%, Kabupaten Buton sebesar 23,5%
dan Kabupaten Muna Barat sebesar 20,3% (Mirnawati et al, 2022). Sedangkan menurut data
Dinkes Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2022 presentase ibu hamil yang mendapatkan tablet
tambah darah (TTD) 90 tablet tidak mengalami perubahan yang signifikan dari tahun ke tahun,
yang berada dikisaran 70% yaitu sebesar 72,15%, dengan trendline mengikuti pola garis dan
indikator pelayanan kesehatan ibu hamil yang lain. Target presentase ibu hamil yang
mendapatkan tablet tambah darah (TTD) sebesar 98%, sedangkan target provinsi sebesar 80%
(Germas, 2019). Dari data tersebut diketahui bahwa presentase ibu hamil yang mendapatkan
tablet tambah darah di Provinsi Sulawesi Tenggara belum mencapai target.

Menurut data Dinkes Kota Kendari kasus tertinggi anemia pada ibu hamil berada di
Puskesmas Lepo-Lepo yang berjumlah sebanyak 431 orang. Sedangkan menurut data
Puskesmas Lepo-Lepo tahun 2022 jumlah kasus anemia pada ibu hamil sebanyak 149 orang.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan melalui wawancara dengan beberapa ibu hamil di
wilayah Puskesmas Lepo-Lepo yaitu sebanyak 12 orang yang telah diwawancarai terdapat 4
ibu hamil yang menderita anemia dan 8 ibu hamil yang tidak menderita anemia. berdasarkan
dari keterangan dari 4 ibu hamil mengatakan bahwa penyebab ibu hamil tersebut menderita
anemia disebabkan oleh kurangnya konsumsi tablet Fe pada ibu hamil dan juga kurangnya
asupan nutrisi, hal ini berhubungan dengan rendahnya pengetahuan terkait masalah anemia
sehingga terjadi masalah yang berhubungan dengan tidak mengonsumsi tablet Fe secara
teratur, makan makanan bernutrisi, serta faktor lainnya yang dapat menyebabkan anemia.

Oleh karena itu, dilakukan penyuluhan di posyandu Posyandu Flamboyan, Kelurahan
Puday, Kecamatan Abeli pada ibu hamil terkait anemia yang meliputi faktor penyebab, tanda-
tanda, langkah-langkah pencegahan dan lainnya yang dapat meningkatkan pengetahuan ibu
hamil terkait anemia.
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Metode

Edukasi terkait Anemia pada ibu hamil dilajukan pada tanggal 8 Desember 2024
bertempat di Posyandu Flamboyan, Kelurahan Puday, Kecamatan Abeli, Kota Kendari dengan
tim penyuluh yang berasal dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Haluoleo. Kegiatan
ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim penyuluh melakukan koordinasi dengan pihak puskesmas untuk
memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan lancar. Selain itu, tim juga mempersiapkan media
penyuluhan, leaflet, yang akan digunakan untuk mendukung penyampaian materi kepada
peserta.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dimulai dengan sesi perkenalan untuk menciptakan suasana yang
akrab dan nyaman antara tim penyuluh dan peserta. Setelah itu, peserta diberikan pre-test
untuk mengetahui pengetahuan awal mereka mengenai anemia. Selanjutnya, leaflet dibagikan
sebagai bahan pendukung penyuluhan. Penyuluhan pun dilakukan dengan penyampaian
materi secara interaktif dan jelas, diakhiri dengan sesi penutupan.
3. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, tim penyuluh memberikan post-test kepada peserta untuk
mengukur peningkatan pengetahuan mereka setelah mengikuti penyuluhan. Hasil dari pre-test
dan post-test diolah untuk melihat efektivitas kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan. Data
diolah dengan menggunakan uji statistic Paired T-test.

Hasil

Hasil dari kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Table 1. Karakteristik responden peserta posyandu atau ibu hamil Posyandu Flamboyan

Standar
Data Rata-rata L P value | N
Deviasi
Pre-
72,0 14,24 0,431 15
test
Post-
77,3 30,11 15
tes

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan rata-rata skor pre-test sebesar 72,0, yang berarti
responden rata-rata dapat menjawab 7 pertanyaan yang benar dari 10 pertanyaan. Sementara
itu, rata-rata skor post-test sebesar 77,3, yang berarti responden rata-rata dapat menjawab 7-8
pertanyaan yang benar.

Pembahasan

Dari hasil yang telah didapatkan dari data yang telah diolah, mengenai tingkat
pengetahuan peserta atau ibu hamil di posyandu Flamboyan, Kelurahan Puday, Kecamatan
Abeli. Diketahui bahwa ada perbedaan signifikan mengenai tingkat pengetahuan ibu hamil
tentang anemia sebelum dan sesudah dilakukannya intervesi, hal tersebut dapat dilihat dari uji
hipotesis berikut:

Ho: tidak ada peningkatan pengetahuan dari pre test ke post test
HI: ada peningkatan pengetahuan dari pre test hingga post test.
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Dari hasil uji T menunjukan nilai p value 0.431 < 0.05 Oleh karena itu, Ho ditolak. Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan dalam pengetahuan antara rata-rata hasil pre-
test dan post-test.
Lokasi Kegiatan
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Gambar 1. Peta Lokasi Kantor Kelurahan Puday

Kantor Kelurahan Puday Kendari beralamat lokasi: JI. Pemuda, Puday, Kec. Abeli, Kota
Kendari, Sulawesi Tenggara 93234, Indonesia. Telepon: -.

Edukasi terkait anemia pada ibu hamil adalah hal yang perlu dan sangat penting untuk
dilakukan untuk dapat mencegah terjadinya anemia pada ibu hamil yang tidak hanya
berdampak pada ibu hamil tapi juga pada bayi yang akan dilahirkan. Dengan pemahaman yang
kuat mengenai masalah anemia pada ibu hamil, ibu hamil dapat lebih bijak dalam memutuskan
pola hidup yang dapat mencegah terjadinya anemia pada ibu hamil. Melalui pendekatan
edukasi yang tepat , ibu hamil dapat memahami masalah anemia mulai dari pencegahan
sampai pada resiko anemia itu sendiri. Dengan demikian, edukasi mengenai masalah anemia
sangat penting untuk meningkatkan derajat Kesehatan ibu hamil dan juga bayi lahir sehat.

Media leaflet adalah media promosi kesehatan yang efektif dalam menyampaikan
informasi kepada masyarakat atau remaja secara singkat dan jelas. Leaflet biasanya berupa
brosur atau pamflet yang berisikan informasi mengenai kesehatan. Leaflet biasanya dibagikan
secara massal di tempat-tempat umum, pusat kesehatan, sekolah, atau acara-acara kesehatan
sebagai sarana untuk mengedukasi Masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan.
Melalui leaflet, informasi kesehatan dapat disebarkan dengan mudah dan murah kepada
masyarakat luas, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
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Gambar 1. Media yang digunakan Gambar 2. Proses pemberian
penyuluhan, pembagian leaflet dan
~_pengisian p

Gambar 4. Dokumentasi Bersama
kader posyandu petugas puskesmas Abeli

Kesimpulan

Kegiatan penyuluhan mengenai anemia pada ibu hamil di posyandu Kelurahan Puday
bertujuan untuk memberikan tambahan pengetahuan tentang anemia pada ibu hamil guna
meningkatkan derajat Kesehatan ibu hamil dan menekan prevalensi bayi lahir dengan berat
badan rendah. Dari hasil uji statistic t test yang dilakukan menunjukan adanya perbedaan
pengetahuan antara rata-rata sebelum dan sesudah tes, dengan p-value sebesar 0,431. Dapat
disimpulkan bahwa terjadi perubahan tingkat pengetahuan peserta posyandu atau ibu hamil
sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak Puskesmas Abeli
atas dukungan dan kerja sama yang diberikan dalam pelaksanaan penyuluhan ini. Terima kasih
juga kepada para kader Posyandu Flamboyan, Kelurahan Puday, Kecamatan Abeli, yang telah
menyediakan tempat dan membantu dalam persiapan kegiatan. Terima kasih juga kami
ucapkan kepada tim yang telah bekerja sama dalam kegiatan ini untuk bersama-sama
melakukan kegiatan penyuluhan ini. Kami juga berterima kasih kepada para ibu hamil yang
telah hadir dan berpartisipasi aktif selama penyuluhan berlangsung. Semoga kegiatan ini
bermanfaat dan dapat memberikan dampak positif bagi kesehatan ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Abeli, terkhusus ibu hamil yang berada di Kelurahan Puday, Kecamatan Abeli
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